BAB VI
PENUTUP

Dari hasil penelitian yang dilakukan tentang kebijakan pengembangan
destinasi pariwisata unggulan daerah kabupaten lingga. Yang ditinjau dari dari
segi pembangunan daya tarik wisata, pembangunan sarana prasarana dan fasilitas
pariwisata, pembangunan aksesbilitas atau transportasi, pemberdayaan masyarakat
dan pengembangan investasi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kepemudaan
dan Olahraga selama ini dapat ditarik kesimpulan dari hasil penelitian tersebut
akan diberikan saran yang sifatnya mendukung dalam pelaksanaan kebijakan

pengembangan destinasi pariwisata unggulan daerah Kabupaten Lingga.

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil
kesimpulan bahwa kebijakan pengembangan destinasi pariwisata unggulan daerah

Kabupaten Lingga yaitu :

1. dalam pembangunan daya tarik wisata, Dinas Pariwisata Kepemudaan
dan Olahraga sudah melaksanakan pembangunan daya tarik wisata
yaitu dengan membangun fasilitas pendukung pada objek wisata,
menjaga bangunan-bangunan fisik maupun situs-stus bersejarah yang
menjadi daya tarik wisata dan melakukan promosi pada berbagai event

baik didalam maupun luar negeri.

2. Dalam pembangunan sarana prasarana dan fasilitas pariwisata, Dinas

Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga sudah melaksanakan
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pembangunan sarana prasarana utama seperti pembangunan gedung
musium linggam cahaya dan panggung seni dan budaya. Selain itu
fasilitas pendukung seperti WC umum, Mushola dan gazebo juga sudah
dibangun. Namun fasilitas pendukung yang sudah dibangun tersebut

banyak yang dibiarkan dalam kondisi tidak terawatt.

. Dalam pembangunan aksesbilitas atau transportasi, Dinas Pariwisata
Kepemudaan dan Olahraga sudah melaksanakan koordinasi dengan
dinas-dinas terkait yang memang mempunyai kewenangan dalam
pembangunan aksesbilitas atau transportasi seperti dinas Pekerjaan
Umum dan dinas Perhubungan. Namun pembangunan aksesbilitas dan
transportasi yang ada masih terdapat kekurangan, seperti masih adanya
kapal penyebrangan yang ukuran nya kecil dan fasilitas didalamnya
yang tidak dilengkapi dengan AC sehingga tingkat kenyamanannya

kurang.

. Dalam pemberdayaan masyarakat, Dinas Pariwisata Kepemudaan dan
Olahraga sudah melaksanakan pelatihan-pelatihan, seperti pelatihan
tentang sadar wisata dan juru pelihara situs (jupel). Kemudian yang
dimanfaatkan sebagai pemandu wisata dan penjaga kebersihan di
sekitar destinasi pariwisata adalah masyarakat tempatan. Hanya saja
pada saat sekarang sudah lama tidak ada pelatihan kepada masyarakat

hal ini bisa jadi disebabkan karna keterbatasan anggaran
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5. Dalam pengembangan investasi, Dinas Pariwisata Kepemudaan dan
Olahraga tidak melaksanakan program pengembangan investasi. Hal ini
disebabkan karena belum dikeluarkannya peraturan yang mengatur
tentang investasi, sehingga Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga

masih berusaha untuk merevisi peraturan yang ada.

Dalam penelitian ini terdapat hambatan dalam pelaksanaan kebijakan
pengembangan destinasi pariwisata unggulan daerah kabupaten lingga diantaranya
mengenai : sarana prasarana dan fasilitas pariwisata, status lahan, aksesbilitas dan

transportasi, sumber daya manusia, regulasi (peraturan) dan anggaran.

6.2 Saran

Dari penelitian yang telah peneliti lakukan dan berdasarkan uraian
mengenai kebijakan pengembangan destinasi pariwisata unggulan daerah
kabupaten lingga yang telah dituangkan pada bab-bab sebelumnya, peneliti
memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat membangun dan dapat
dijadikan masukan atau pertimbangan oleh Pemerintah atau Dinas/Instansi terkait
dalam melaksanakan kebijakan pengembangan destinasi pariwisata unggulan
daerah kabupaten lingga. Adapun saran-saran yang dapat peneliti berikan yaitu

sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga dalam
melaksanakan pembangunan daya tarik wisata untuk bisa lebih
memanfaatkan anak-anak muda/ orang yang mempunyai bakat untuk

mempromosikan daya tarik wisata kabupaten lingga. Seperti banyak
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anak-anak muda kabupaten lingga yang berbakat dibidang fhotografer

dan pembuatan film-film pendek.

. Diharapkan kepada Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga untuk
tetap mengawasi secara berkala sarana prasarana dan fasilitas pariwisata
yang ada. Agar sarana prasana dan fasilitas yang ada tetap terawat dan

tidak rusak .

. Diharapkan kepada Dinas pariwisata maupun dinas-dinas lain yang
terkait dalam pembangunan aksesbilitas dan transportasi untuk lebih
lebih  memaksimalkan lagi programnya. Karena akseshilitas dan

transportasi sangat penting terhadap kemajuan pariwisata suatu daerah.

. Diharapkan kepada Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga untuk
tetap melaksanakan program pemberdayaan masyarakat dengan sumber
daya yang ada. Karena hal ini penting untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pariwisata daerah dan untuk memberikan manfaat
secara langsung kepada masyarakat dengan adanya kebijakan

pengembangan destinasi pariwisata unggulan daerah kabupaten lingga.

. Diharapkan kepada Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga untuk
segera merevisi peraturan yang ada agar lebih memudahkan masuknya
investasi pariwisata ke kabupaten lingga. Karena mengingat pentingnya

kerjasama dengan investor untuk memajukan pariwisata kabupaten

lingga.
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6. Adanya kendala untuk mengakses Website resmi Dinas Pariwisata. Jadi,
diharapkan kepada Dinas Pariwisata Kepemudaan dan Olahraga untuk
memperbaiki Website resmi dinas agar mudah di kunjungi pengguna

internet. Karena melalui website tersebutlah wisatawan bisa mengetahui

promosi objek wisata yang ada dikabupaten lingga.



